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Abstrak

Kemandirian belajar merupakan salah satu kemampuan penting yang
perlu dikembangkan sejak kelas awal sekolah dasar karena berperan
dalam membentuk karakter serta mendukung keberhasilan belajar
peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan
mendeskripsikan kemandirian belajar pada siswa kelas awal sekolah
dasar berdasarkan berbagai kajian literatur yang relevan. Penelitian
menggunakan metode studi pustaka (library research) dengan
mengkaji buku, artikel jurnal, hasil penelitian terdahulu, serta
dokumen kebijakan pendidikan yang berkaitan dengan kemandirian
belajar. Hasil kajian menunjukkan bahwa kemandirian belajar pada
siswa sekolah dasar ditandai oleh beberapa indikator utama, yaitu
percaya diri, tanggung jawab, keaktifan, disiplin, dan motivasi belajar.
Kemandirian belajar dipengaruhi oleh faktor internal berupa motivasi,
disiplin, tanggung jawab, dan rasa percaya diri, serta faktor eksternal
yang meliputi lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, fasilitas
belajar, dan peran guru. Selain itu, strategi pembelajaran yang
berpusat pada siswa serta implementasi Kurikulum Merdeka turut
mendukung pengembangan kemandirian belajar. Oleh karena itu,
pengembangan kemandirian belajar perlu dilakukan sejak kelas awal
sekolah dasar melalui kerja sama antara guru, orang tua, dan sekolah
agar terbentuk karakter mandiri yang mendukung keberhasilan belajar
peserta didik.

Abstract
Learning independence is an essential skill that needs to be developed
from the early grades of elementary school as it contributes to
character building and supports students’ academic success. This
study aims to analyze and describe learning independence among
lower-grade elementary school students based on relevant literature
reviews. The research employed a library research method by
examining books, journal articles, previous studies, and educational
policy documents related to learning independence. The findings
indicate that learning independence in elementary school students is
characterized by several key indicators, namely self-confidence,
responsibility, activeness, discipline, and learning motivation.
Learning independence is influenced by internal factors such as
motivation, discipline, responsibility, and self-confidence, as well as
external factors including family environment, school environment,
learning facilities, and teachers’ roles. In addition, student-centered
learning strategies and the implementation of the Merdeka
Curriculum contribute positively to the development of learning
independence. Therefore, fostering learning independence should
begin in the early grades of elementary school through collaboration
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among teachers, parents, and schools in order to develop independent
character traits that support students’ learning success.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan manusia dan
menjadi salah satu faktor utama dalam pembangunan suatu bangsa. Melalui pendidikan, peserta
didik diharapkan mampu mengembangkan potensi yang dimiliki sehingga menjadi individu
yang berilmu, berkarakter, dan siap menghadapi berbagai tantangan kehidupan. Pelaksanaan
pendidikan karakter pada dasarnya didasarkan pada tujuan pendidikan nasional serta amanat
yang tertuang dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) tahun 2003.
Undang-undang ini menekankan bahwa pendidikan harus mampu membentuk individu yang
tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki karakter yang baik. Tujuan
utamanya adalah menciptakan generasi muda yang berkembang dengan kepribadian yang
berakar pada nilai-nilai luhur agama dan Pancasila.(Indriyani dkk. 2023)

Pendidikan di sekolah idealnya harus mampu mengembangkan seluruh aspek
perkembangan peserta didik agar fungsi pendidikan dapat tercapai secara optimal. Apabila
fungsi pendidikan terlaksana dengan baik, maka akan terbentuk generasi yang mampu
beradaptasi dengan perkembangan zaman yang semakin dinamis. Namun, kondisi ideal
tersebut masih belum sepenuhnya sesuai dengan realitas yang ditemukan di lapangan. Masih
terdapat banhyak permasalahan dalam proses pembelajaran yang menunjukkan bahwa peserta
didik belum sepenuhnya mampu mengembangkan sikap dan karakter yang diharapkan, salah
satunya adalah kemandirian belajar.

Kemandirian belajar merupakan salah satu kompetensi penting yang harus dimiliki
peserta didik sejak usia sekolah dasar. Ormrod berpendapat bahwa kemandirian belajar
memungkinkan siswa menjadi individu yang mampu menyelesaikan masalah dalam proses
belajar secara mandiri(Umar dan Mei Indra Jayanti 2026, 30). Sedangkan Purwaningsih
menjelaskan bahwa kemandirian belajar dapat meningkatkan kemauan serta motivasi siswa
untuk belajar(Purwaningsih dan Herwin 2020). Kemandirian belajar tidak hanya berpengaruh
terhadap keberhasilan akademik, tetapi juga berperan dalam membentuk karakter peserta didik
yang tangguh dan bertanggung jawab.

Pada jenjang sekolah dasar, khususnya kelas awal, pengembangan kemandirian belajar
menjadi sangat penting karena periode ini merupakan tahap awal pembentukan kebiasaan
belajar siswa. Peserta didik kelas awal masih berada dalam masa transisi dari ketergantungan
pada orang tua menuju kemampuan mengelola kegiatan belajar secara mandiri. Berlandaskan
hal tersebut maka berbagai pengalaman belajar yang diberikan oleh guru akan sangat
memengaruhi terbentuknya sikap mandiri dalam diri siswa.

Meskipun penting, kenyataannya tingkat kemandirian belajar siswa sekolah dasar masih
menjadi perhatian. Berbagai hasil observasi menunjukkan bahwa masih terdapat siswa yang
kurang disiplin dalam belajar, kurang percaya diri saat mengikuti pembelajaran, terlambat
mengumpulkan tugas, kurang bertanggung jawab terhadap pekerjaan yang diberikan, serta
kurang aktif dalam kegiatan belajar. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengembangan
kemandirian belajar masih memerlukan perhatian dan strategi yang tepat dari guru maupun
orang tua, terutama pada siswa kelas awal sekolah dasar yang sedang membangun kebiasaan
belajar.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Arifin dan Tihin mengenai analisis kemandirian
belajar peserta didik sekolah dasar menunjukkan bahwa kemandirian belajar siswa kelas V
berada pada kategori cukup baik dengan indikator kepercayaan diri, tanggung jawab, disiplin
belajar, motivasi belajar, dan keaktifan(Arifin dan Tihin 2024). Penelitian lain oleh Suhandi
dan Kurniasri menemukan bahwa penerapan model pembelajaran kontekstual mampu
meningkatkan kemandirian belajar siswa kelas IV secara signifikan(Suhandi dan Kurniasri
2019). Penelitian Denansa, Trisiana, dan Widyaningrum juga menunjukkan bahwa program
pembiasaan dan keteladanan berperan dalam membentuk kemandirian belajar siswa sekolah
dasar melalui penguatan faktor internal maupun eksternal(Denansa dkk. 2023).
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Sebagian besar penelitian tentang kemandirian belajar masih berfokus pada siswa kelas
tinggi sekolah dasar, khususnya kelas 1V dan V, serta lebih menekankan pada implementasi
model pembelajaran atau program tertentu. Kajian yang secara khusus mendeskripsikan
kondisi kemandirian belajar pada siswa kelas awal sekolah dasar masih relatif terbatas.
Padahal, fase kelas awal merupakan masa yang sangat penting dalam pembentukan kebiasaan
belajar dan karakter mandiri peserta didik. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini penting
dilakukan untuk menganalisis dan mendeskripsikan kemandirian belajar pada siswa kelas awal
sekolah dasar sehingga dapat menjadi dasar dalam merancang strategi pembelajaran yang
mendukung terbentuknya karakter mandiri sejak dini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini memilih metode studi pustaka (library research) secara deskriptif yang
bertujuan untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai kemandirian belajar pada siswa
kelas awal sekolah dasar melalui penelaahan berbagai sumber literatur yang relevan. Data
penelitian diperoleh dari buku, artikel jurnal, hasil penelitian terdahulu, serta dokumen
kebijakan pendidikan yang membahas kemandirian belajar dan pendidikan karakter. Berbagai
sumber tersebut dikaji secara kritis untuk menemukan keterkaitan antar konsep,
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi kemandirian belajar, serta menggambarkan
pentingnya pengembangan sikap mandiri sejak jenjang sekolah dasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinjauan pustaka terhadap penelitian terdahulu yang relevan dengan kemandirian belajar
siswa Sekolah Dasar dirangkum dalam sintesis pada Tabel 1 berikut:
Tabel 1. Sintesis Penelitian Terdahulu tentang Kemandirian Belajar Siswa Sekolah

Dasar
No | Peneliti Judul Penelitian Temuan Penelitian
Analisis  Kemandirian Kemandirian belajar siswa berkembang
1 | Arifin & Tihin | Belajar Peserta Didik melalui indikator percaya diri, tanggung
Sekolah Dasar jawab, disiplin, motivasi belajar, dan
keaktifan.(Arifin dan Tihin 2024)
I\K/l;rrr]]!]r?dki?;[{:sn Siswa Model pembelajaran  kontekstual
Suhandi & | Melalui Model | Mampu meningkatkan  kemandirian
2 Kurniasri Pembelaiaran belajar siswa dari kategori rendah
Kontekstjual di Kelas IV menjadi tinggi(Suhandi dan Kurniasri
2019).

Sekolah Dasar

Siswa Sekolah Dasar

Analisis Kemandirian | Kemandirian belajar dipengaruhi faktor
Denansa, Belajar Siswa Sekolah | internal (motivasi, disiplin, tanggung
3 | Trisiana, & | Dasar Ditinjau  dari | jawab, percaya diri) dan faktor eksternal
Widyaningrum | Program Pembiasaan dan | (lingkungan, fasilitas belajar, dan
Keteladanan kemampuan guru)(Denansa dkk. 2023).
Bukit, Strategi  Guru  dalam Guru berperan me_lalu_l pemberian
. tanggung jawab, motivasi, kesempatan
Perangin- Menumbuhkan . )
4 . . .| bertanya, pembelajaran aktif, dan
Angin, & | Kemandirian Belajar . !
. penghargaan kepada siswa(Bukit dkk.
Murad Siswa Sekolah Dasar 2022)
Ana!!5|s Implementa5| Kurikulum  Merdeka  memberikan
Kebijakan  Kurikulum . .
. dampak positif terhadap kemandirian
Najmah & | Merdeka dalam ; . ' )
5 . . belajar melalui pembelajaran fleksibel,
Mahpudin Meningkatkan
. .| proyek P5, dan pemanfaatan
Kemandirian Belajar

teknologi(Najmah dan Mahpudin 2026).
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Berdasarkan hasil kajian terhadap berbagai penelitian terdahulu, kemandirian belajar
merupakan salah satu kemampuan yang memiliki peran penting dalam mendukung
keberhasilan proses pembelajaran di sekolah dasar. Hasil penelitian Arifin dan Tihin
menunjukkan bahwa kemandirian belajar siswa berkembang melalui beberapa indikator utama
yang saling berkaitan, yaitu percaya diri, tanggung jawab, keaktifan, disiplin, dan motivasi
belajar(Arifin dan Tihin 2024). Kelima indikator tersebut dapat dijadikan dasar dalam melihat
sejauh mana siswa mampu mengelola kegiatan belajarnya secara mandiri.

Kemandirian belajar dapat diartikan sebagai kemampuan peserta didik untuk mengatur,
mengarahkan, dan bertanggung jawab terhadap kegiatan belajarnya tanpa bergantung secara
berlebihan kepada orang lain. Dapat juga didefinisikan sebagai aktivitas belajar yang dilakukan
atas kesadaran diri sendiri untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, maupun prestasi
belajar(Tarumasely dkk. 2024, 36). Senada dengan hal tersebut, Wibowo menyatakan bahwa
kemandirian belajar menekankan pada kemampuan peserta didik dalam mengandalkan diri
sendiri, memiliki rasa percaya diri, serta bertanggung jawab dalam menyelesaikan berbagai
permasalahan belajar(Wibowo dan Koeswanti 2021).

Kemandirian belajar tidak muncul begitu saja, melainkan dipengaruhi oleh berbagai
faktor. Terdapat dua faktor utama yang memengaruhi kemandirian belajar, yaitu faktor internal
dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi disiplin, motivasi, tanggung jawab, inisiatif, dan
rasa percaya diri. Sementara itu, faktor eksternal mencakup lingkungan keluarga, lingkungan
sekolah, fasilitas belajar, serta kompetensi guru dalam melaksanakan pembelajaran. Interaksi
antara kedua faktor tersebut akan menentukan tingkat kemandirian belajar yang dimiliki oleh
peserta didik.

Kemandirian belajar juga memiliki hubungan yang erat dengan pendidikan karakter yang
saat ini menjadi salah satu fokus utama pemerintah. Penguatan Pendidikan Karakter (PPK)
yang dicanangkan melalui Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 menegaskan pentingnya
pembentukan karakter peserta didik melalui sinergi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat.
Program ini bertujuan untuk menanamkan berbagai nilai karakter positif yang diperlukan
dalam kehidupan bermasyarakat dan berbangsa(Vina Serevina 2024, 109).

Menurut Kemendikbud, terdapat delapan belas nilai karakter yang perlu dikembangkan
pada peserta didik, salah satunya adalah nilai mandiri. Karakter mandiri mencerminkan
kemampuan individu dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawab tanpa selalu bergantung
kepada bantuan orang lain(Hartati 2023). Thomas menjelaskan bahwa pendidikan karakter
merupakan upaya yang direncanakan dan dilakukan secara sistematis untuk menanamkan nilai-
nilai moral kepada peserta didik(Lickona 2022, 45). Oleh karena itu, pembentukan karakter
mandiri melalui pembelajaran di sekolah menjadi bagian penting dalam mewujudkan tujuan
pendidikan nasional.

Meskipun penelitian Arifin dan Tihin dilakukan pada siswa kelas V sekolah dasar,
temuan tersebut tetap relevan untuk dijadikan acuan dalam memahami perkembangan
kemandirian belajar pada siswa kelas awal. Hal ini karena indikator-indikator yang ditemukan
merupakan kemampuan dasar yang perlu mulai dibentuk sejak anak memasuki pendidikan
dasar. Semakin dini kemampuan tersebut ditanamkan, semakin besar peluang siswa untuk
memiliki kebiasaan belajar yang baik pada jenjang berikutnya.

Hasil kajian menunjukkan bahwa rasa percaya diri menjadi salah satu indikator yang
berpengaruh terhadap perkembangan kemandirian belajar siswa. Siswa yang memiliki
kepercayaan diri cenderung lebih berani mengemukakan pendapat, bertanya ketika mengalami
kesulitan, dan mencoba menyelesaikan tugas secara mandiri. Pada siswa kelas awal sekolah
dasar, keberanian untuk berbicara dan berpartisipasi dalam pembelajaran merupakan langkah
awal dalam membangun kemandirian belajar.

Kepercayaan diri tidak muncul secara tiba-tiba, melainkan berkembang melalui
pengalaman belajar yang positif. Ketika siswa diberikan kesempatan untuk menjawab
pertanyaan, mempresentasikan hasil pekerjaan, atau menyampaikan pendapat tanpa takut
disalahkan, mereka akan merasa lebih yakin terhadap kemampuan dirinya. Disamping rasa
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percaya diri, tanggung jawab juga menjadi indikator penting dalam pembentukan kemandirian
belajar. Hasil analisis dari beberpa penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa siswa yang
memiliki tanggung jawab mampu menyelesaikan tugas yang diberikan, menjaga perlengkapan
belajar, serta mematuhi aturan yang berlaku di sekolah. Pada siswa kelas awal, tanggung jawab
dapat dilatih melalui kegiatan sederhana seperti merapikan alat tulis, menyelesaikan tugas tepat
waktu, dan mengikuti aturan kelas.

Kemampuan bertanggung jawab akan membantu siswa memahami bahwa setiap
kegiatan belajar memiliki konsekuensi yang harus dipenuhi. Ketika siswa terbiasa
menyelesaikan tugas secara mandiri, mereka akan belajar menghadapi tantangan dan berusaha
mencari solusi terhadap kesulitan yang dihadapi. Kondisi ini menjadi fondasi penting dalam
membentuk karakter mandiri sejak usia dini.

Indikator berikutnya yang ditemukan adalah keaktifan belajar. Keaktifan belajar terlihat
dari keterlibatan siswa dalam berbagai aktivitas pembelajaran, baik dalam bentuk bertanya,
menjawab pertanyaan, berdiskusi, maupun mengikuti kegiatan pembelajaran dengan antusias.
Keaktifan menunjukkan bahwa siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga
terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran.

Pada siswa kelas awal sekolah dasar, keaktifan belajar memiliki peran yang sangat
penting karena anak pada usia tersebut cenderung belajar melalui pengalaman langsung.
Semakin aktif siswa terlibat dalam pembelajaran, semakin besar kesempatan mereka untuk
memahami materi dan mengembangkan kemampuan berpikir secara mandiri.

Disiplin belajar juga menjadi indikator yang menunjukkan tingkat kemandirian belajar
siswa. Disiplin tidak hanya berkaitan dengan kepatuhan terhadap aturan, tetapi juga
mencerminkan kemampuan siswa dalam mengendalikan diri selama proses belajar
berlangsung. Pada siswa kelas awal, pembentukan disiplin dapat dilakukan melalui pembiasaan
yang dilakukan secara konsisten. Kegiatan seperti datang tepat waktu, menyelesaikan tugas
harian, dan mengikuti instruksi guru secara bertahap dapat membantu siswa membangun
kebiasaan belajar yang positif. Kebiasaan tersebut akan menjadi bekal penting dalam
mendukung perkembangan kemandirian belajar pada tahap selanjutnya.

Peran guru menjadi salah satu faktor yang paling dominan dalam menumbuhkan
kemandirian belajar siswa sekolah dasar. Hasil penelitian Bukit, Perangin-Angin, dan Murad
menunjukkan bahwa strategi guru memiliki pengaruh yang besar terhadap perkembangan
kemandirian belajar siswa. Guru tidak hanya bertugas menyampaikan materi, tetapi juga
berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa mengembangkan kemampuan belajar secara
mandiri(Bukit dkk. 2022).

Salah satu strategi yang dapat dilakukan guru adalah memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya dan mengemukakan pendapat selama proses pembelajaran berlangsung.
Strategi ini mampu melatih keberanian siswa dalam menyampaikan gagasan sekaligus
meningkatkan rasa percaya diri yang menjadi salah satu indikator kemandirian belajar.

Strategi lain yang ditemukan dalam penelitian tersebut adalah pemberian tanggung jawab
kepada siswa melalui tugas-tugas mandiri. Melalui kegiatan ini, siswa belajar menyelesaikan
pekerjaan tanpa bergantung kepada teman maupun guru. Pemberian tanggung jawab secara
bertahap sesuai usia perkembangan siswa dapat membantu membentuk kebiasaan belajar yang
mandiri.

Guru juga dapat menumbuhkan kemandirian belajar melalui penggunaan model
pembelajaran yang berpusat pada siswa. Model pembelajaran yang memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengeksplorasi pengetahuan, berdiskusi, dan menyelesaikan masalah
secara mandiri terbukti mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Kondisi
tersebut mendukung berkembangnya berbagai indikator kemandirian belajar secara
bersamaan(Johar dan Hanum 2021).

Implementasi Kurikulum Merdeka juga memberikan kontribusi terhadap pengembangan
kemandirian belajar siswa sekolah dasar. Hasil penelitian Najmah dan Mahpudin menunjukkan
bahwa pembelajaran yang fleksibel serta kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
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memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih aktif dan bertanggung jawab terhadap
proses belajarnya. Kurikulum ini mendorong siswa untuk belajar melalui pengalaman nyata
sehingga kemampuan mengelola belajar dapat berkembang secara lebih optimal(Najmah dan
Mahpudin 2026).

Berdasarkan hasil sintesis berbagai penelitian tersebut, dapat dipahami bahwa
kemandirian belajar pada siswa sekolah dasar dibangun melalui perpaduan antara faktor
internal dan faktor eksternal. Kepercayaan diri, tanggung jawab, keaktifan, disiplin, dan
motivasi merupakan indikator yang saling berkaitan dalam membentuk perilaku belajar
mandiri. Oleh karena itu maka pengembangan kemandirian belajar perlu dilakukan sejak kelas
awal sekolah dasar melalui strategi pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa
untuk berinisiatif, bertanggung jawab, dan terlibat aktif dalam setiap kegiatan belajar sehingga
karakter mandiri dapat tumbuh secara berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian pustaka, kemandirian belajar pada siswa kelas awal sekolah
dasar merupakan kemampuan yang perlu dikembangkan sejak dini karena berperan penting
dalam mendukung keberhasilan belajar dan pembentukan karakter peserta didik. Kemandirian
belajar ditunjukkan melalui indikator percaya diri, tanggung jawab, keaktifan, disiplin, dan
motivasi belajar yang saling berkaitan dalam membentuk perilaku belajar mandiri. Hasil kajian
juga menunjukkan bahwa kemandirian belajar dipengaruhi oleh faktor internal, seperti
motivasi, disiplin, tanggung jawab, dan rasa percaya diri, serta faktor eksternal yang meliputi
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, fasilitas belajar, dan peran guru. Selain itu, strategi
pembelajaran yang berpusat pada siswa, pemberian tanggung jawab, pembiasaan belajar
mandiri, serta implementasi Kurikulum Merdeka terbukti mendukung pengembangan
kemandirian belajar.
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